BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran Core dengan model pembelajaran
langsung dimana thitung = 3,18 > tane1 =2,00. Demikian pula pada hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran Core lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. Rata-rata
skor hasil belajar pada kelas Eksperimen sebesar 19,23 dan rata-rata skor hasil

belajar pada kelas Kontrol sebesar 17.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
mangajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa yang berdampak pada hasil belajar
siswa maka dalam proses pembelajaran dapat menggunakan model
pembelajaran Core.

2. Dibharapkan dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat terampil dalam
memilih dan menggunakan model pembelajaran yang dapat menarik minat

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
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